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ABSTRACT 

PT. Best is a company engaged in the production of packaged cooking oil 

which is an export product. PT. Best is required to always maintain the quality of 

its products. Jerigen 25 L packaging products are superior products because they 

have the highest selling value compared to other packaging products, therefore 

waste in their production is very influential on product quality. The results of the 

interviews produced 3 wastes that occurred in the production of Defect, Inventory, 

and Motion. 

Lean Six Sigma is used to improve the quality of 25 L. jerry cans. The 

description of production conditions is explained through the Value Stream 

Mapping. The distribution of the questionnaire is used to determine the weight of 

the value which will be processed with Value Stream Analysis Tools (VALSAT) 

to choose what tools are most suitable for use in production. With the weight of the 

production waste value: 4.6 Motion Defect 4.4 and Inventory 4.1 then processed 

with VALSAT which produces a value weight on the tool mapping: quality 

mapping filter 78.3 and 64.2 Process Activity Mapping. 

In the analysis phase 2 mapping tools are given proposed improvements with 

FMEA tools, and Cause Effect Diagram. 
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ABSTRAK 

PT. Best adalah perusahaan yang bergerak pada produksi minyak goreng 

dalam kemasan yang merupakan produk ekspor. PT. Best dituntut untuk selalu 

menjaga kualitas produknya. Produk kemasan jerigen 25 L merupakan produk 

unggulan karena memiliki nilai jual paling tinggi dibandingkan produk kemasan 

lainnya, oleh karena itu pemborosan pada produksinya merupakan hal yang sangat 

berpengaruh terhadap kualitas produk. Hasil dari wawancara dihasilkan 3 

pemborosan yang terjadi pada produksi yaitu Defect, Inventory, dan Motion. 

Lean Six Sigma digunakan untuk memperbaiki kualitas pada produksi 

jerigen 25 L. Penggambaran kondisi produksi dijelaskan melalui Value Stream 

Mapping. Penyebaran kuesioner digunakan untuk menentukan bobot nilai yang 

nantinya diolah dengan Value Stream Analysis Tools (VALSAT) untuk memilih 

tools apa yang paling tepat digunakan pada produksi. Dengan bobot nilai waste 

produksi: Defect 4,6 Motion 4,4 dan Inventory 4,1 kemudian diolah dengan 

VALSAT yang menghasilkan bobot nilai pada mapping tool: quality filter mapping 

78,3 dan Process Activity Mapping 64,2. 

Pada tahap analisis 2 mapping tools diberikan usulan perbaikan dengan alat 

bantu FMEA, dan Cause Effect Diagram. 
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